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ABSTRAK

Yanti Kusuma, NIM. 18204081017, Kesantunan Anak Usia Sekolah Dasar
dalam Berbicara Bahasa Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19. Tesis,
Program Magister PGMI, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Pelaksanaan pembelajaran selama pandemi Covid-19 dilaksanakan secara
daring dan tatap muka dilakukan dengan sangat terbatas hanya satu minggu
sekali, ada atau tidaknya pandemi Covid-19 pendidikan tetap menjadi salah
satu aspek penting untuk menciptakan manusia yang berwawasan luas, cakap
ilmu, dan berkarakter. Sehingga, kesantunan berbahasa bagi siswa sekolah
dasar perlu diketahui. Tujuan penelitian mendeskripsikan dan menganalisis
kesantunan anak usia sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia serta
menganalisis bentuk-bentuk penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada
masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subyek penelitian siswa kelas VA berjumlah 24 dan
siswa kelas VB berjumlah 24 siswa, 2 orang guru, serta 1 orang kepala
sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan model Miles dan
Huberman vyaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan: pertama, kesantunan berbahasa anak usia
sekolah dasar lebih banyak mematuhi prinsip kesantunan berbahasa dan telah
sesuai dengan 4 maksim kesantunan berbahasa. Kedua, pentingnya prinsip
kesantunan anak usia sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia pada
masa pandemi Covid-19 yaitu untuk menanamkan sikap santun dalam
berbahasa anak usia sekolah dasar, membiasakan anak usia sekolah dasar
untuk menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan prinsip kesantunan
berbahasa, dan membentuk suasana belajar yang kondusif. Ketiga, ditemukan
bentuk-bentuk penyimpangan pada seluruh maksim dalam kesantunan
berbahasa oleh anak usia sekolah dasar kelas IV di SD Negeri Bawuran,
Bantul, Yogyakarta.

Kata Kunci: Kesantunan, Berbahasa, Anak, Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

Yanti Kusuma, NIM. 18204081017, Elementary Students’ Politeness in Speaking
Indonesian during COVID-19 Pandemic. Thesis, Master Program of PGMI,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2021.

The process of teaching and learning during COVID-19 pandemic is done
through online and offline learning. Offline learning is done only once a week.
With or without COVID-19, education is one of aspect to create a good character,
knowledgeable, and broad-minded people. Therefore, language politeness for
elementary students is important to study. The present study aimed to describe
and analyze Elementary students’ politeness in speaking Indonesian and to
analyze forms of deviation principles in language politeness during COVID-19
pandemic.

This study used quantitative-descriptive design. The subjects of the study are 24
grade 1V of Elemntary students in A class and 24 grade 1V of Elementary students
in B class, 2 teachers, and 1 school principal. Data collection technique was done
through observation, interview, and documentation. Data analysis technique was
used Miles mode and Huberman in collecting the data, reduction the data,
presenting the data, and drawing conclusion.

The result of this study showed that: first, students’ politeness in Elementary
School mostly obey the principles of politeness and it appropriate with 4 maxims
in language politeness. Second, the importance of politeness principles of
Elementary School students in speaking Indonesian during COVID-19 pandemic
are to create a politeness in speaking since Elementary level, to get used to
Elementary students to speak Indonesian based on language politeness principles,
and to create a conducive learning atmosphere. Third, it found that there were
forms of deviation in all maxims in language politeness done by the fourth grade
of Elementary students at SD Negeri Bawuran, Bantul, Yogyakarta.

Keywords: Politeness, Language, Children, Elementary School.



MOTTO

“Jangan hanya berpikir tentang apa yang akan engkau katakan, tetapi pikirkan
juga bagaimana cara engkau mengatakannya.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia sedang mengalami berbagai cobaan dari Tuhan Yang Maha Esa,
salah satunya adalah dengan hadirnya pandemi Covid-19 yang memberikan
dampak bagi seluruh aspek kehidupan. Covid-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh sindrom pernapasan dengan penularan yang sangat cepat
bahkan sudah banyak merenggut nyawa diberbagai negara dari seluruh dunia.*
Salah satu dampak dari pandemi Covid-19 adalah adanya perubahan sistem
dalam pelaksanaan pendidikan vyaitu proses pembelajaran, media yang
digunakan, serta waktu dan tempat selama proses pelaksanaan pembelajaran.
Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami perubahan dalam
aspek pendidikan selama masa pandemi Covid-19.?

Sebelum adanya pandemi Indonesia melaksanakan proses pembelajaran
tatap muka secara langsung di ruang kelas, namun hal ini tidak dapat
dilakukan semenjak adanya pandemi covid-19 karena harus memperhatikan
protokol kesehatan dan melaksanakan himbauan pemerintah untuk belajar dari
rumah. Pemerintah Negara Republik Indonesia, mengeluarkan aksi cepat
tanggap dalam melakukan upaya pengurangan penyebaran Covid-19 dengan
mengeluarkan berbagai kebijakan dalam aspek pendidikan, salah satunya

dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh yang disesuaikan dengan kondisi

! Rothan H.A. and Byrareddy S.N., “The Epidemiology and Pathogenesis of Coronavirus Disease
(COVID-19) Outbreak,” Journal of Autoimmunity, 2020, 10.1016/j.jaut.2020.102433.

? Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah,
Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran,” SALAM: Jurnal Sosial & Budaya Syar-i 7, no. 5 (2020).



daerah dan pelaksanaan pembelajaran dari rumah masing-masing melalui
media dalam jaringan (daring).?

Ada atau tidaknya pandemi Covid-19 pendidikan tetap menjadi salah satu
aspek penting untuk menciptakan manusia yang berwawasan luas, cakap ilmu,
dan berkarakter. Pendidikan sebagai wadah untuk manusia berubah dari yang
belum tahu menjadi tahu, dari yang buruk menjadi lebih baik. Pendidikan
yang baik tentunya dapat menciptakan manusia yang baik pula, oleh sebab itu
pendidikan juga disebut sebagai mata rantai dalam kehidupan. Jika pendidikan
sudah tidak bisa berjalan sesuai dengan yang semestinya maka, hal ini akan
memberikan dampak yang serius bagi kehidupan manusia. Salah satu hal yang
paling penting untuk diajarkan dalam bangku sekolah adalah penggunaan
bahasa yang baik dan benar sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa, baik
di sekolah ataupun di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, baik secara lisan maupun
tulisan.* Indonesia terdiri dari berbagai suku, pulau, adat-istiadat yang
berbeda-beda. Sehingga, Indonesia memiliki bahasa daerah yang sangat
beragam. Sebagai alat komunikasi agar mudah untuk menyampaikan segala
informasi bagi bangsa Indonesia dipersatukan dalam satu bahasa, yaitu bahasa
Indonesia. Bagi sebagian orang, bisa jadi merasa kesulitan dalam mempelajari
dan menerapkan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Banyak faktor

yang menyebabkan seseorang mengalami kesulitan dalam menggunakan

% Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19),” Surat Edaran No 4 Tahun
2020, 2020.

* Rina Devianty, “Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan,” Jurnal Tarbiyah, 2, 24 (2017).



bahasa yang baik dan benar, salah satunya adalah tingkat pemahaman yang
rendah akan pentingnya dalam berbahasa yang santun sesuai dengan prinsip
kesantunan berbahasa. Hal ini juga dialami oleh siswa sekolah dasar, bahasa
Indonesia digunakan sebagai alat komunikasi selama siswa berada di
lingkungan sekolah. Selama proses pembelajaran berlangsung, baik di dalam
maupun di luar kelas, ketika siswa berbicara dengan guru, teman, dan seluruh
warga sekolah diharapkan siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia yang
sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa.

IImu yang mempelajari tentang penggunaan bahasa disebut sebagai
pragmatik yang merupakan salah satu cabang linguistik.” Salah satu kajian
ilmu pragmatik adalah kesantunan atau kesopanan dalam berbahasa.
Kesantunan berbahasa berkaitan erat dengan sikap atau cara seseorang dalam
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang
lain.° Bagaimana seseorang menatap lawan bicaranya, kapan waktu yang baik
untuk menyela ketika seseorang sedang berbicara, kemudian bagaimana
harusnya bertutur kata yang baik dengan orang yang seumuran, lebih muda
atau pun lebih tua. Semua yang telah disebutkan, akan menjadi masalah besar
bagi perkembangan karakter anak jika tidak diajarkan sejak usia dini. Hal ini
penting untuk diajarkan, karena setiap orang tidak akan mampu hidup seorang
diri dan akan selalu membutuhkan orang lain, ketika seseorang membutuhkan

orang lain tentu membutuhkan komunikasi dengan menggunakan bahasa

® Andi Sadapotto and Muhammad Hanafi, “Kesantunan Berbahasa Dalam Perspektif Pragmatik,”
The Progressive and Fun Education Seminar, 2016.

® Elva Sulastriana, “Pengaruh Sikap Bahasa Terhadap Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Ikip Pgri
Pontianak,” Jurnal Pendidikan Bahasa, 1, 4 (2015).



sebagai alat komunikasi yang digunakan. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Pardi (2014) yang menyebutkan bahwa kesantunan berbahasa
dan berperilaku merupakan hakikat yang paling mendasar, yakni keyakinan
ibadah seseorang kepada Tuhannya. Pardi juga menyebutkan akan pentingnya
kesantunan berbahasa karena dapat mempengaruhi dan membentuk perilaku
seseorang.’

Selain itu, Zamzani (2011) menyebutkan bahwa kesantunan berbahasa
juga sangat berpengaruh dalam membentuk suasana yang kondusif, tidak
menekan lawan tutur, dan merupakan cara yang efektif dalam berinteraksi
dengan orang lain.® Hal ini dapat diartikan, cara seseorang dalam berbicara
dapat mempengaruhi sikap lawan bicaranya. Jika berbicara dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan santun, maka lawan bicara juga dapat
merasakan ketenangan dalam merespon yang berbicara. Begitu juga
sebaliknya, jika seseorang berbicara dengan bahasa yang dapat menyinggung
perasaan lawan bicaranya maka dapat menimbulkan konflik antar keduanya.
Kesantunan dalam berbahasa memiliki prinsip-prinsip yang harus dipahami
dan diterapkan oleh siswa di sekolah dasar, sehingga penting bagi seorang
pendidik untuk ikut berperan dalam memberi pemahaman kepada siswa di
sekolah dasar untuk dapat memahami prinsip kesantunan dalam berbahasa.

Terlebih pada era disrupsi yang sedang mengalami pandemi Covid-19

seperti sekarang ini, kesantunan berbahasa pada anak tentu akan

" Pardi, “Bahasa Dan Perilaku Santun Menuju Budaya Santun,” Prosiding Seminar Nasional
"Ketidaksantunan Berbahasa Dan Dampaknya Dalam Pembentukan Karakter, 2014.

8 Zamzani, “Pengembangan Alat Ukur Kesantunan Bahasa Indonesia Dalam Interaksi Sosial
Bersemuka,” LITERA (Jurnan Penelitian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya) 10, no. 1 (2011):
35-50.



mempengaruhi kehidupan sehari-hari baik pada dunia nyata maupun dunia
maya. Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyanto (2017) yang
menyatakan bahwa tindak tutur anak ternyata mempengaruhi perkembangan
bahasa anak pada dunia nyata dan dunia maya, bahkan ditemukan aksi
bulliying dan kekerasan secara non verbal pada anak sekolah dasar. Jika hal ini
dibiarkan, tentu akan menjadi masalah yang besar bagi generasi yang akan
datang. Sekolah harus mampu menjadi tempat belajar bagi siswa, baik di
bidang akademik maupun non-akademik. Berdasarkan beberapa masalah yang
telah disebutkan, maka kajian tentang Kesantunan Anak Usia Sekolah Dasar
dalam Berbicara Bahasa Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19 layak untuk
dilakukan.

Alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian karena
sebelumnya peneliti sudah pernah melakukan pengamatan untuk salah satu
tugas mata kuliah, kemudian peneliti menemukan beberapa masalah baru
diantaranya dalam penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan oleh siswa
seperti berbicara dengan nada dan kata-kata yang kasar. Selain itu, SD Negeri
Bawuran terletak di sebuah desa yang sangat dekat dengan pemukiman warga
dan sangat jauh dari pusat kota Yogyakarta, sehingga perlu diketahui
bagaimana penggunaan bahasa Indonesia di sekolah tersebut apakah sudah

sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa atau belum.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prinsip kesantunan anak usia sekolah dasar dalam berbicara
bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19?

2. Mengapa prinsip kesantunan anak usia sekolah dasar dalam berbicara
bahasa Indonesia penting untuk diketahui pada masa pandemi Covid-19?

3. Apa bentuk-bentuk penyimpangan prinsip kesantunan anak usia sekolah

dasar dalam berbicara bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan prinsip kesantunan anak usia sekolah dasar dalam
berbicara bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19.

2. Untuk menganalisis pentingnya prinsip kesantunan anak usia sekolah dasar
dalam berbicara bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19.

3. Untuk menganalisis bentuk-bentuk penyimpangan prinsip kesantunan anak
usia sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia pada masa pandemi

Covid-19.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dalam dunia
pendidikan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam
pelaksanaan penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran bagi siswa
mengenai pentingnya memahami prinsip kesantunan berbahasa.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana untuk meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah dan meningkatkan kualitas penggunaan
bahasa Indonesia yang sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa.
c. Bagi Peneliti
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dan memberikan pengalaman belajar dalam menumbuhkan

keterampilan meneliti.



E. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti, diantaranya adalah sebagai berikut:

Kajian penelitian yang pertama dilakukan oleh Febriasari dan Wijayanti
dengan tujuan penelitian mendeskripsikan bentuk pematuhan dan pelanggaran
prinsip kesantunan berbahasa pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa dialog
maupun konversasi siswa dengan temannya dan siswa dengan guru.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
teknik rekam, dan wawancara. Dari hasil penelitian ditemukan adanya tuturan
siswa yang mematuhi maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan,
maksim penghargaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatisan. Akan
tetapi adapula tuturan siswa yang melanggar maksim kebijaksanaan, maksim
kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, dan maksim
permufakatan.®

Terdapat persamaan dalam kajian penelitian yang relevan yang dilakukan
oleh Febriasari dan Wijayanti yaitu sama-sama mengkaji tentang kesantunan
berbahasa dan penyimpangan dalam prinsip-prinsip kesantunan berbahasa.
Selain itu, juga terdapat persamaan dalam jenis penelitian yang digunakan
yaitu jenis penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan.

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada kesantunan

% Diani Febriasari Dan Wenny Wijayanti, “Kesantunan Berbahasa Dalam Proses Pembelajaran Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Bahasa Dan Sastra 2, No. 1 (2018).



anak sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia dan subyek penelitian
yang digunakan adalah anak usia sekolah dasar kelas IV SD Negeri Bawuran.

Kajian penelitian yang kedua dilakukan oleh Bahri dan Rasyid yang
menelaah kesantunan berbahasa dan fenomena kedwibahasaan antara siswa
dengan guru, kepala sekolah, staff tu, tukang kebun dan dengan sesama siswa.
Selama ini, kedwibahasaan bisa ditemui pada remaja, dewasa dan bahkan
anak-anak usia sekolah dasar yang sudah menguasai bahasa pertama (B1)
bahasa daerah (Madura), dan bahasa kedua (B2) adalah bahasa Indonesia atau
sebaliknya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan bentuk
kualitatif, artinya mengkaji tentang kesantunan berbahasa dengan fenomena
kedwibahasaan. Penelitian fokus analisis kata-kata (tertulis) atau perilaku dari
individu atau kelompok. Pada siswa kelas IV SDN Nyapar dan SDN
Batubelah terjadi konteks kedwibahasaan sub-ordinatif —(kompleks).
Kedwibahasaan sub-ordinatif adalah kedwibahasaan yang menunjukkan
bahwa pada saat memakai Bl (bahasa ibu) seorang individu sering
memasukkan unsur B2 (bahasa Indonesia).*

Persamaan dalam kajian penelitian yang relevan yang dilakukan oleh
Bahri dan Rasyid yaitu sama-sama mengkaji tentang kesantunan berbahasa
dan terdapat persamaan dalam penggunaan jenis penelitian kualitatif.
Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada kesantunan
anak sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia dan bentuk-bentuk

penyimpangan dalam prinsip kesantunan berbahasa. Sedangkan, pada kajian

19 Syaiful Bahri and Surya Fajar Rasyid, “Fenomena Kedwibahasaan Di Sekolah Dasar; Sebuah
Kondisi Dan Bentuk Kesantunan Berbahasa,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD) 2, no. 2
(2018): 62-72.



penelitian yang relevan mengkaji tentang kesantunan berbahasa dan fenomena
kedwibahasaan dengan subyek penelitian siswa dengan guru, kepala sekolah,
staff tu, tukang kebun dan dengan sesama siswa kelas 1V SDN Nyapar dan
SDN Batubela. Perbedaan yang kedua, terletak pada subyek penelitian yang
digunakan adalah anak usia sekolah dasar kelas IV SD Negeri Bawuran.
Kajian penelitian yang ketiga dilakukan oleh Riyanto, Sugeng yang
bertujuan untuk mengungkap sebuah permasalahan mengenai kesantunan
negatif pada media sosial dengan rumusan masalah untuk mendeskripsikan
realisasi strategi kesantunan negatif pada anak usia sekolah dasar (SD) pada
media sosial, baik whatsapp, facebook, bbm, dan instagram. Serta untuk
mengidentifikasi maksud yang ingin disampaikan anak usia sekolah dasar
(SD) pada media sosial, baik whatsapp, facebook, bbm, dan instagram.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
memanfaatkan metode-metode yang alamiah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat tindakan bullying terhadap mitra tutur secara berkelanjutan;
adanya kekerasan secara non verbal terhadap mitra tutur dalam sebuah group
media sosial sehingga menimbulkan permasalahan yang lebih luas; dan
tindakan agresif anak usia sekolah dasar meningkat. Selain itu, kecenderungan
anak lebih asyik dengan media sosialnya dibandingkan mereka berinteraksi
secara langsung. Hal itu berpengaruh pada tingkat komunikasi mereka karena

kecenderungan lebih asyik berdiskusi melalui dunia maya di media sosial.
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Penelitian ini lebih mengarahkan mengenai kesantunan negatif pada anak usia
sekolah dasar pada media sosial yang ada di kota Surakarta.**

Persamaan dengan kajian penelitian yang dilakukan oleh Riyanto, Sugeng
adalah terletak pada kesantunan berbahasa dan jenis metode penelitian
kualitatif yang digunakan dalam penelitian. Perbedaan dalam penelitian
tersebut fokus kepada kesantunan negatif anak sekolah dasar pada media
sosial di kota Surakarta. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang
kesantunan anak sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia dan bentuk-
bentuk penyimpangan dalam prinsip kesantunan berbahasa. Subyek penelitian
dalam kajian penelitian relevan adalah siswa sekolah dasar yang ada di kota
Surakarta, sedangkan dalam penelitian ini yaitu anak usia sekolah dasar kelas
IV di SD Negeri Bawuran, Bantul, Yogyakarta.

Kajian penelitian yang keempat dilakukan oleh Pramujiono dan Nurjati
tentang interaksi instruksional di SD guru sebagai model kesantunan
berbahasa. Suasana pembelajaran yang kondusif tersebut hanya dapat
diciptakan jika guru bersikap ramah kepada siswa. Bahasa guru yang santun
akan dapat dijadikan sebagai model oleh siswa. Dengan demikian, secara tidak
langsung, guru menanamkan nilai karakter sopan-santun kepada siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penjelasan deskriptif.
Hasil penelitian yang didapatkan adalah guru dapat menerapkan strategi
kesantunan positif dalam membangun kedekatan hubungan dengan siswa.

Sub-strategi kesantunan positif dapat dipilih dalam pelaksanaan kegiatan awal,

1 Sugeng Riyanto, “Tindak Tutur Negatif Pada Media Sosial : Studi Kasus Anak Usia Sekolah
Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan Pgsd Ums & Hdpgsdi Wilayah Jawa, 2017.
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kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran. Dengan penerapan strategi
kesantunan positif akan terbangun kedekatan hubungan antara guru dengan
siswa. Dengan kedekatan hubungan ini interaksi intruksional dapat berjalan
dengan harmonis, sehingga tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan
baik."

Persamaan dengan kajian penelitian yang dilakukan oleh Pramujiono dan
Nurjati adalah sama-sama mengkaji tentang kesantunan berbahasa.
Perbedaaanya adalah terletak pada guru sebagai model kesantunan berbahasa,
sedangkan dalam penelitian ini mengkaji tentang tentang kesantunan anak
sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia dan bentuk-bentuk
penyimpangan dalam prinsip kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh anak
usia sekolah dasar kelas IV di SD Negeri Bawuran.

Kajian penelitian yang kelima dilakukan oleh Puspitoningrum, Encil yang
bertujuan untuk mendeskripsikan perwujudan estetika mengajar di sekolah
dasar beserta aplikasinya, khususnya membahas mengenai bagaimana cara
penggunaan estetika kesantunan berbahasa yang digunakan oleh guru dalam
pengajaran sastra anak di sekolah dasar kelas tinggi. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah pengamatan pengajaran sastra anak pada anak
sekolah dasar kelas tinggi dan studi pustaka. Hasil penelitian menyebutkan

bahwa estetika kesantunan berbahasa guru dalam pengajaran sastra anak di

12 Agung Pramujiono and Nunung Nurjati, “Guru Sebagai Model Kesantunan Berbahasa Dalam
Interaksi Instruksional Di Sekolah Dasar,” Mimbar Pendidikan: Jurnal Indonesia Untuk Kajian
Pendidikan 2, no. 2 (2017).
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tingkat sekolah dasar kelas tinggi cara menyampaikan pengajaran sastra anak
dalam bertutur kata dengan halus, baik,dan sopan.*®

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspitoningrum adalah
sama-sama mengkaji tentang kesantunan berbahasa, namun pada penelitian
tersebut lebih fokus kepada estetika kesantunan berbahasa yang digunakan
oleh guru dalam pengajaran sastra anak di sekolah dasar kelas tinggi.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian adalah mengkaji tentang tentang
kesantunan anak sekolah dasar dalam berbicara bahasa Indonesia dan bentuk-
bentuk penyimpangan dalam prinsip kesantunan berbahasa yang dilakukan
oleh anak usia sekolah dasar kelas IV di SD Negeri Bawuran.

Kajian penelitian yang keenam dilakukan oleh Febriansyah, Riki dengan
tujuan untuk mendeskripsikan (1) wujud kesantunan berbahasa pragmatik
imperatif guru berdasarkan kesantunan dalam interaksi belajar mengajar pada
kelas V MI Miftahun Najjihin; (2) wujud kesantunan berbahasa pragmatik
imperatif siswa berdasarkan kesantunan pragmatik dalam interaksi belajar
mengajar pada kelas V MI Miftahun Najjihin Desa Kauman Lor. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah tuturan guru dan siswa dalam interaksi belajar mengajar pada kelas V
MI Miftahun Najjihin Desa Kauman Lor. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu teknik pengamatan dan teknik catat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) wujud kesantunan pragmatik imperatif guru siswa

dan antar siswa dalam interaksi belajar mengajar di kelas V MI Miftahun

13 Encil Puspitoningrum, “Estetika Kesantunan Berbahasa Guru Dalam Pengajaran Sastra Anak Di
Tingkat Sekolah Dasar Kelas Tinggi,” Seminar Nasional Sastra Anak 59 Membangun Karakter
Anak Melalui Sastra Anak, 2016.
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Najjihin Desa Kauman Lor, yaitu wujud tuturan fungsi komunikatif yang
ditemukan menyatakan makna pragmatik imperatif suruhan, ajakan,
permohonan, persilaan, dan larangan, (2) wujud kesantunan pragmatik
imperatif siswa dalam interaksi belajar mengajar di kelas V MI Miftahun
Najjihin Desa Kauman Lor, yaitu wujud tuturan fungsi komunikatif adapula
Penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa terdiri atas 7 macam,
yaitu sengaja menuduh lawan tutur, sengaja berbicara tidak sesuai
konteks,tidak memberikan rasa simpati, protektif terhadap pendapat, dorongan
rasa emosi penutur, Kkritik secara langsung dengan kata-kata kasar, dan
mengejek. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan
kepada guru dan siswa agar memperhatikan penggunaan tindak tutur yang
santun terhadap lawan tutur dalam interaksi belajar mengajar.**

Persamaan dengan kajian penelitian yang dilakukan oleh Febriansyah, Riki
adalah sama-sama mengkaji tentang kesantunan berbahasa, namun
perbedaannya terletak pada wujud kesantunan berbahasa pragmatik imperatif
guru dan siswa kelas V MI Miftahun Najjihin Desa Kauman Lor serta
penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa. Sedangkan dalam
penelitian ini mengkaji tentang kesantunan anak sekolah dasar dalam
berbicara bahasa Indonesia dan bentuk-bentuk penyimpangan dalam prinsip
kesantunan berbahasa yang dilakukan oleh anak usia sekolah dasar kelas 1V di

SD Negeri Bawuran.

! Riki Febriansyah, “Kesantunan Berbahasa Anak Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia (Kajian
Pragmatik Imperatif) Pada Kelas V Di MI Miftahun Najjihin Desa Kauman Lor Kecamatan
Pabelan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2018/2019,” Http://E-
Repository.Perpus.lainsalatiga.Ac.1d/, 2019.
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Kajian penelitian yang ketujuh Putri dan Riyanto dengan tujuan untuk
mendeskripsikan penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yang terjadi
dalam interaksi belajar-mengajar dan penyebab terjadinya penyimpangan
tersebut. Jenis penelitian deskriptif kualitatif. Fokus utama penelitian ini ialah
pada tuturan yang terjadi dalam interaksi belajar-mengajar untuk mengetahui
bentuk, jenis, dan penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik SBLC (simak bebas
libat cakap), teknik catat dan teknik rekam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) jenis penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yang terjadi
dalam interaksi belajar-mengajar siswa di SD Muhammadiyah Pakel Program
Plus terdiri atas penyimpangan maksim kearifan, penyimpangan maksim
kedermawanan, penyimpangan maksim pujian, penyimpangan maksim
kerendahantian, penyimpangan maksim kesepakatan, dan penyimpangan
maksim kesepakatan, (2) penyebab penyimpangan prinsip kesantunan
berbahasa yang terjadi dalam interaksi belajar-mengajar siswa di SD
Muhammadiyah Pakel Program Plus meliputi penyimpangan disebabkan
penutur sengaja menuduh lawan tutur, sengaja tidak berbicara sesuai konteks
dan kritik secara langsung dengan kata-kata kasar.™

Berdasarkan pada kajian penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Riyanto
terdapat persamaan yaitu sama-sama mengkaji tentang kesantunan berbahasa.
Perbedaanya terletak pada fokus penelitian yang mengkaji penyimpangan

prinsip kesantunan berbahasa yang terjadi dalam interaksi belajar-mengajar

1> Vina Deni Putri and Sugeng Riyanto, “Analisis Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa
Dalam Interaksi Belajar-Mengajar Peserta Didik Kelas VV SD Muhammadiyah Pakel Program
Plus,” Jurnal Genre (Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya) 2, no. 1 (2020).

15



dan penyebab terjadinya penyimpangan tersebut. Sedangkan, penelitian ini
mengkaji tentang kesantunan anak sekolah dasar dalam berbicara bahasa
Indonesia dan bentuk-bentuk penyimpangan dalam prinsip kesantunan
berbahasa. Perbedaan selanjutnya terletak pada subyek penelitian yang
dilakukan oleh Putri dan Riyanto adalah siswa di SD Muhammadiyah Pakel
Program Plus, sedangkan dalam penelitian ini subyek penelitannya adalah

anak usia sekolah dasar kelas IV di SD Negeri Bawuran.
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F. Kerangka Berfikir

Kesantunan
Berbahasa

v

Anak Usia
Sekolah Dasar

v

Berbicara Bahasa

Indonesia
Prinsip Kesantunan Bentuk-bentuk
Berbahasa Penyimpangan

Bagan 1. Kerangka Berfikir

Hakikatnya kesantunan berbahasa merupakan etika seseorang dalam
bersosioalisasi di lingkungan masyarakat atau dimana seseorang itu berada.
Melalui penggunaan bahasa dan pemilihan kata yang baik, serta
memperhatikan tempat, waktu dan kepada siapa Kkita berbicara, karena
sesungguhnya bahasa adalah kebudayaan, untuk memahami suatu bahasa kita
harus memahami kebudayaan itu sendiri. Kesantunan berbahasa penting
ditanamkan sejak dini, terutama pada jenjang pendidikan tingkat sekolah
dasar. Anak usia sekolah dasar harus mulai dibiasakan untuk berbicara dengan
sopan baik kepada teman sejawat, orang yang lebih tua maupun yang lebih

muda.
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional negara Republik
Indonesia yang harus dilestarikan oleh seluruh rakyat Indonesia. Siswa pada
jenjang sekolah dasar terutama didaerah-daerah terkadang masih belum
mampu menerapkan penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar di
lingkungan sekolah masing-masing, baik berbicara dengan guru maupun
teman sekelasnya. Perlu diketahui ada atau tidaknya kesesuaian dalam
berbicara bahasa Indonesia anak usia sekolah dasar terhadap prinsip-prinsip
kesantunan berbahasa dan bentuk-bentuk penyimpangan prinsip-prinsip

kesantunan berbahasa.

. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan menjabarkan hal-hal yang berkenaan dengan isi tesis yang
diantaranya adalah sebagai berikut:

Bab | memuat tentang latar belakang masalah yang memicu
permasalahan-permasalahan sehingga perlu adanya penelitian, rumusan
masalah yang berangkat dari latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kerangka berpikir, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memuat tentang landasan teori yang digunakan sebagai pedoman
penelitian yang sesuai dengan tema dan judul penelitian. Teori-teori tersebut
digunakan sebagai acuan dalam penelitian juga bagaimana kerangka berpikir

penulis dalam menyusun hasil penelitian.
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Bab Ill memuat tentang cara atau metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian, sumber data, waktu dan lokasi penelitian serta teknik
instrumen pengumpulan data yang digunakan.

Bab IV memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan
Kesantunan Anak Usia Sekolah Dasar dalam Berbicara Bahasa Indonesia pada
Masa Pandemi Covid-19.

Bab V memuat tentang kesimpulan dan saran terkait dengan penelitian

yang telah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
“Kesantunan Anak Usia Sekolah Dasar dalam Berbicara Bahasa Indonesia

pada Masa pandemi Covid-19”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Prinsip kesantunan berbahasa anak usia sekolah dalam berbicara
bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 terlihat pada saat
siswa menjalin interaksi dengan siswa yang lain maupun dengan guru
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesantunan berbahasa siswa
lebih banyak mematuhi prinsip kesantunan berbahasa yang sesuai
dengan teori Leech yaitu maksim kedermawanan, maksim
kesederhanaan, maksim penghargaan, dan maksim permufakatan.

2. Pentingnya prinsip kesantunan anak usia sekolah dasar dalam
berbicara bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 yaitu untuk
menanamkan sikap santun dalam berbahasa anak usia sekolah dasar,
membiasakan anak usia sekolah dasar untuk menggunakan bahasa
Indonesia sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa, dan

membentuk suasana belajar yang kondusif.

3. Bentuk-bentuk penyimpangan prinsip kesantunan anak usia sekolah

dalam berbicara bahasa Indonesia pada masa pandemi Covid-19 saat

88



proses pembelajaran berlangsung ditemukan melanggar seluruh
prinsip kesantunan berbahasa pada teori Leech yaitu maksim
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim

kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatisan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran bahwa peneliti menyadari hasil penelitian masih
kurang sempurna, hal tersebut dikarenakan pada saat mengidentifikasi
data pematuhan prinsip kesantunan berbahasa, peneliti tidak
menemukan kesesuaian secara detail dengan enam maksim kesantunan
berbahasa. Peneliti hanya menemukan 4 maksim dan masih kurang 2
maksim vyaitu kebijaksanaan dan kesimpatisan. Peneliti hanya
menemukan selurun maksim pada bentuk-bentuk penyimpangan
terhadap prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. Sehingga, untuk peneliti
selanjutnya diharapkan mampu memenuhi kesesuaian pada seluruh

maksim dalam prinsip kesantunan berbahasa.
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